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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT.Pertamina Hulu Rokan (PHR)'merupakan salah satu anak perusahaan
subholding Pertamina Hulu Energi (PHE) yang berfokus pada kegiatan
eksplorasi dan produksiminyak serta gas bumi di wilayah kerja Rokan (WK
Rokan), Provinsi Riau. WK Rokan dikenal sebagai salah satu blok migas paling
produktif di Indonesia, dengan kontribusi mencapai sekitar 24% terhadap total
produksiminyak nasional. Peran strategis ini menjadikan WK Rokan sebagai
tulang punggung produksi migas nasional, sekaligus pendorong utama dalam
upaya menjaga ketahanan energi Indonesia. (Widarsono, 2021)

Dalam menjalankan operasinya, PT Pertamina Hulu Rokan berkomitmen
untuk menerapkan prinsip Operational Excellence (OE) dan efisiensi energi
pada seluruh aspek kegiatan produksi. Salah.satu tantangan utama yang
dihadapi saat ini adalah bagaimana menjaga keandalan dan efisiensi sistem
peralatan permukaan (surface facilities) di tengah upaya peningkatan kapasitas
produksi. Seiring dengan bertambahnya jumlah sumur aktif dan peningkatan
laju produksi fluida, beban operasional pada peralatan utama termasuk pompa
sentrifugal juga meningkat secara signifikan.

Pompa sentrifugal merupakan salah satu komponen vital dalam sistem
produksi minyak bumi, yang berfungsi untuk memindahkan fluida (crude oil,
condensate, atau campuran fluida produksi lainnya) dari satu titik ke titik lain
dengan tekanan dan laju alir tertentu. Kinerja pompa yang optimal sangat
bergantung pada-kesesuaian antara Kapasitas pompa (pump_capacity) dengan
kebutuhan sistem (system requirement). Jika terjadi ketidaksesuaian antara
keduanya, maka pompa dapat bekerja di luar titik efisiensi terbaiknya (Best
Efficiency Point/BEP).

Permasalahan teknis muncul di fasilitas AWT X, di mana terdapat dua unit
pompa utama yang melayani alur produksi. Saat ini, terjadi peningkatan target
kapasitas produksi yang sangat signifikan, yaitu dari 7.200 BPD (setara 210
GPM) naik menjadi 12.000 BPD (setara 350 GPM). Kondisi beban puncak ini
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terpantau terjadi setiap hari pada pukul 10.00 hingga 14.00. Peningkatan laju
alir sebesar 66% ini berdampak langsung pada penurunan performa pompa
secara ekstrem. Berdasarkan data evalaluasi awal, efisiensi hidrolik pompa
menurun tajam dari 61,5% menjadi hanya35%.

Peningkatan kapasitas produksi-minyak di-Wilayah Kerja (WK) Rokan
menuntut keandalan sistem fasilitas produksi, khususnya sistem pemompaan,
agar mampu beroperasi secara efisien dan aman. Seiring meningkatnya laju
produksi, pompa yang tidak disesuaikan kapasitasnya berpotensi bekerja'di luar
titik efisiensi optimal, sehingga menyebabkan peningkatan beban kerja,
penurunan efisiensi, percepatan keausan, serta meningkatnya risiko kerusakan
mendadak yang dapat membahayakan “area  operasi “dan mengganggu

pendapatan minyak harian.

Oleh karena itu, analisis ukuran pompa (pump sizing) menjadi langkah
penting untuk memastikan kesesuaian kapasitas pompa dengan kondisi operasi
aktual. Analisis in1 dilakukan berdasarkan parameter utama seperti laju aliran,
tekanan suction dan discharge, Total Dynamic Head (TDH), serta karakteristik
fluida. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan.spesifikasi pompa
eksisting guna mengevaluasi Kinerjanya. Dalam kegiatan ini, penulis
mendapatkan penugasan dari mentor industri untuk melakukan perhitungan
tekanan hisap, debit aliran, dan TDH sebagai dasar penentuan spesifikasi pompa
yang tepat, schingga peningkatan produksi minyak dapat tercapai secara

optimal, efisien, dan aman.

1.2 Pengertian On Job Training

Program Praktek Kerja Industri/Lapangan ataupun On Job Training
adalah suatu kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk
memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam dunia
kerja nyata. Pembelajaran ini terutama dilaksanakan melalui hubungan
yang intensif antara peserta program Praktek Kerja Industri/Lapangan dan

tenaga pembinanya di industri/perusahaan.
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1.3 Ruang Lingkup

Pada kegiatan On Job Training di PT Pertamina Hulu Rokan, Penulis
ditempatkan di Divisi Early Concept Engineering SLS & HO. Secara umum
pekerjaan yang dilakukan adalah memastikan keandalan pada setiap
fasilitas Well Production di Minas_Field (SLS).danjuga Duri Field (HO)
yaitu dimulai dari Sumurproduksi hingga fasilitas pengiriman, kemudian
melakukan inspeksi dan evaluasi serta merencanakan “tindakan

pemeliharaan: sesuai dengan hasil inspeksi.

1.4 Tujuan dan Manfaat On Job Training

Laporan kegiatan On The Job Training ini memiliki tujuan dan manfaat

sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Melakukan evaluasi teknis dan perhitungan sistem pemompaan
(pump sizing) pada fasilitas di AWT X PT Pertamina Hulu Rokan guna
memastikan kesesuaian kapasitas pompa dengan peningkatan laju produksi
fluida, demi menjaga efisiensi energi, keandalan peralatan, dan optimalisasi

produksi minyak.
1.4.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan ‘strategi mitigasi dan ‘langkah di AWT X guna
mengakomodasi peningkatan target produksi dari 7.200 BPD
(210 GPM) menjadi 12.000 BPD (350 GPM) secara aman.

2. 'Mendapatkan nilai. Zotal Dynamic.Head (TDH), Daya Pompa,
Daya Motor, dan Net Positive Suction Head (NPSH)

3. Menentukan ukuran dan spesifikasi pompa yang tepat (pump
sizing) untuk menjamin efisiensi energi dan kelancaran produksi

minyak harian.



1.5 Manfaaat On Job Training (OJT)

1.5.1 Manfaat bagi Mahasiswa
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1. Meningkatkan keterampilan langkah Preventive

Maintenance yang telah'dipelajari pada saat perkuliahan
2. Meningkatkan keterampilan dalam Problem Solving dan
Penerapan mekanika Fluida
3. Memperoleh dan meningkatkat soft skills dan hard skills

di dalam dunia kerja
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4. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman

untuk dipergunakan dalam dunia kerja.

1.5.2 Manfaat bagi Perguruan Tinggi
1. Sebagai bahan evaluasi atas kurikulum yang selama ini
diterapkan dengan kebutuhan teori dan praktek di dunia
kerja. Untuk memperlihatkan sejauh. mana tujuan dari
institusi telah tercapai yaitu menghasilkan lulusan yang

berkualitas dan berorientasi internasional.

1.5.3 Manfaat bagi Perusahaan
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a. Membantu pekerjaan dalam melaksanakan kegiatan rutinnya.

b. Sebagai salah satu cara untuk menentukan kualifikasi
tenaga kerja yang di butuhkan oleh pekerjaan.

c. Merupakan sarana untuk melakukan suatu jalinan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan berfokus pada penanganan. permasalahan overload dan
ketidaksesuaian kapasitas pempa sentrifugal CVC Condensate.yang terjadi pada
fasilitas Automatic Well Test (AWT) Area X. Kegiatan ini merupakan.bagian dari
upaya evaluasi _dan peningkatan keandalan sistem pemompaan yang dilakukan
untuk memastikan aliran kondensat dapat diakomodasi'sesuai dengan kebutuhan
operasi_yang terus meningkat. Kegiatan dimulai dar1 proses pengamatan kondisi
operasi pompa di lapangan, yang meliputi pemantauan laju alir fluida melalui
control room, pencatatan tekanan suction dan discharge, serta pengumpulan data
jam operasi pompa. Dari hasil pengamatan tersebut, diketahui bahwa pompa
beroperasi pada debit yang melebihi kapasitas desain, sehingga berpotensi

menimbulkan kondisi overload.

Setelah dilakukan pengumpulan data operasi, kegiatan dilanjutkan dengan
peninjauan spesifikasi teknis pompa eksisting, meliputi kapasitas alir, head, daya
motor, putaran, diameter impeller, serta kurva karakteristik pompa. Pada tahap ini
ditemukan adanya ketidaksesuaian antara-kapasitas pompa dengan kebutuhan
sistem aktual, yang menyebabkan pompa bekerja di luar kondisi Best Efficiency
Point (BEP). Kondisi tersebut menjadi indikasi awal bahwa sistem pemompaan
memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk mencegah penurunan efisiensi dan potensi

kerusakan kompenen pompa.

Sebagai tindak lanjut-dari. permasalahan tersebut, dilakukan serangkaian
kegiatan analisis yang melibatkan perhitungan hidraulik sistem, evaluasi 7otal
Dynamic Head (TDH), serta perbandingan antara kurva pompa dan kurva sistem.
Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap dengan melibatkan engineer, mentor
teknis, serta personel operasi sebagai sumber informasi utama terkait kondisi
lapangan. Selain itu, koordinasi juga dilakukan dengan tim operasi untuk

menyesuaikan kondisi pemompaan selama proses evaluasi berlangsung. Seluruh

29



eyieyjer uabap yiwya3ijod uz) eduey

g
v
1]

=3

Q

c

-4
T

o

3

-3
Q.
o

=
3

n

-

e

-
=
o

3

=
(1]
o

o

3

=
3

Q

o

3
<

o

3

Q

s

L
o

-

v
S
=
[

=
S,
=
=
m

Q

[

=
—
o

=
o

-

-
o

N
oo
o
o 3
3 2@
Q@es
333
= =
2
3 o
c )
3 =
=3 3
o £
3 H
§ae 7
s ©
]
3 3
m =
5
35 ¢
B R 3
o
o
R
2 =
588
e B
o 9 3
o
Ta v
e s 3
b oo
3 =
8 o
8 P
= o
w "
o ® 3
€3 =
c 2
o5
= e x
o A
< <
g 32
A
€93
= x =
oa T
2. 87T
(1]
o
> z
o —3
3 8
5 5
o
z 8
o
~ 3
m -
T B
T Z
c —
= w
o
3
=
2
=
=
o
g
c
=
=
N—
o
c
o
=
w
 —
o
-~
s
3
o
w
o
1Y
B3

= o
m
=
8]
T
-~
o

=
o
x
(8]
T
-~
o
§ .
;
v
o
:.
o
r
a‘
r
=
®
Q
0
:.
h
o
r
o
o
Y

—
=4
o
=~
o
3
Q
3
]
3
Q
c
[~
T
n
o
o
o
=
]
3
o
-~
o
c
w
o
c
-
c
-
o
<
o
-~
£
=
3
-~
o
3
T
o
3
[
3
n
o
3
-~
c
3
Fl
Q
=
Q.
o
3
3
m
3
<
1]
o
c
~»
=
o
=
)
c
3
o
(]
-

rangkaian kegiatan tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan analisis
permasalahan dan penentuan solusi resizing pompa, yang bertujuan untuk
menyesuaikan kapasitas pompa dengan kebutuhan sistem, mengurangi risiko

overload, serta meningkatkan efisiensi dan keandalan operasi fasilitas AWT.

4.1.1 Waktu Kegiatan

Waktu kegiatan analisis dan perencanaan resizing pompa, pada fasilitas
Automatic Well Test (AWT) Area X dilaksanakan selama lima hari kerja, yaitu pada
tanggal 14 hingga 20 Oktober2025. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan dalam
jam kerjanormal perusahaan, yaitu mulai pukul 07.00 hingga 16.00 WIB setiap
harinya. Kegiatan ini direncanakan secara bertahap untuk memastikan proses
pengumpulan data, analisis, dan penyampaian hasil dapat berjalan secara sistematis

dan terstruktur.

Pada hari pertama, kegiatan difokuskan pada pengambilan data lapangan
yang dilaksanakan langsung di lokasi AWT Area X. Aktivitas yang dilakukan
meliputi observasi kondisi operasi pompa, pencatatanlaju alir fluida melalui control
room, serta pengumpulan data pendukung terkait kondisi sistem pemompaan.
Selanjutnya, pada hari kedua hingga hari keempat, Pada tahap i1 dilakukan
pengolahan dan analisis data, termasuk perhitungan kapasitas pompa, evaluasi Total
Dynamic Head (TDH), analisis ‘titik operasi pompa terhadap kurva sistem, serta
penentuan alternatif solusi yang paling sesuai dengan kondisi lapangan dan kriteria

perusahaan.

Pada hari terakhir, kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan presentasi hasil
analisis yang mencakup pemaparan hasil perhitungan, evaluasi kondisi pompa
eksisting, serta rekomendasi pemilihan spesifikasi pompa baru yang sesuai dengan
kebutuhan sistem. Presentasi ini dilakukan bersama para perwira dan pekerja di
Divisi Early Concept Engineering sebagai forum diskusi dan validasi teknis
terhadap hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Seluruh rangkaian kegiatan selama
lima hari kerja tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan menjadi dasar dalam
penyusunan rekomendasi teknis resizing pompa untuk meningkatkan keandalan dan

efisiensi sistem pemompaan di fasilitas AWT.
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4.1.2 Tempat Pelaksanaan

Kegiatan On the Job Training (OJT) dilaksanakan di Kantor Teladan Area
Camp Duri PT Pertamina Hulu Rokan, yang merupakan salah satu pusat kegiatan
perkantoran dan operasional perusahaan. Kanter Teladan berfungsi sebagai lokasi
kerja bagi beberapa divisi strategisy termasuk Divisi Early Concept Engineering,
yang menjadi divisi utama tempat pelaksanaan OJT. Di lokasiini; berbagai aktivitas
perencanaan, evaluasi teknis, serta pengembangan konsep rekayasa. dilakukan

sebagai bagian daridukungan terhadap kegiatan operasi dan produksi perusahaan.

Selain Divisi Early Concept Engineering, Kantor Teladan Area Camp Duri
juga menjadi tempat berkantornya beberapa divisi lain yang memiliki peran penting
dalam mendukung operasional lapangan PT Pertamina Hulu Rokan. Keberadaan
berbagai divisi dalam satu.lokasi.memungkinkan terjadinya koordinasi dan
pertukaran informasi secara efektif antar fungsi kerja. Lingkungan kerja ini
memberikan kesempatan bagi peserta OJT untuk memahami alur kerja lintas divisi,
serta memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai proses perencanaan dan

pengambilan keputusan teknis di lingkungan industri hulu migas.

4.2 Kejadian dan Kronologis Masalah Yang di Temukan

Pada kegiatan evaluasi sistem pemompaan kondensat di fasilitas Auromatic
Well Test (AWT) Area X PT Pertamina' Hulu. Rokan, ditemukan permasalahan
operasional berupa overload dan ketidaksesuaian kapasitas pompa sentrifugal
terhadap kebutuhan sistem aktual. Permasalahan ini menjadi perhatian utama Divisi
Early Concept Engineering karena berpotensi menurunkan efisiensi sistem
pemompaan serta meningkatkan risiko kerusakan peralatan apabila dibiarkan
berlangsung dalam jangka panjang. Indikasi awal permasalahan terlihat dari data
operasi yang menunjukkan bahwa laju alir aktual pompa telah melampaui kapasitas

desain yang direkomendasikan.

Secara kronologis, kegiatan dimulai dengan tahap diskusi awal bersama

perwira dan mitra kerja di tim Early Concept Engineering untuk menentukan
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permasalahan teknis yang akan dianalisis. Dari hasil diskusi tersebut, disepakati
bahwa fokus analisis diarahkan pada kondisi pompa di beberapa fasilitas AWT yang
menunjukkan kecenderungan beroperasi di luar batas optimal. Selanjutnya
dilakukan identifikasi masalah untuk mengenali karakteristik permasalahan secara
lebih jelas, termasuk indikasi overload, pergeseran titikvoperasi pompa dari Best

Efficiency Point (BEP), serta potensi dampaknya terhadap keandalan sistem.

Tahap berikutnya adalah studi ‘permasalahan, yang bertujuan untuk
memahami kondisi sistem pemompaan secara komprehensif dan menelusuri
kemungkinan akar penyebab terjadinya ketidaksesuaian kapasitas pompa. Dalam
tahap ini, penulis mulai mengaitkan kondisi operasional aktual dengan teori
pemompaan dan standar teknis yang berlaku. Untuk mendukung analisis tersebut,
dilakukan pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui inspeksidan observasi langsung terhadap sistem
pemompaan di fasilitas AWT, serta data teknis pompa yang mengacu pada standar
API610. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari hasil diskusi bersama perwira

dan mitra kerja di tim Early Concept Engineering PT Pertamina Hulu Rokan.

Setelah data terkumpul, kegiatan dilanjutkan dengan tahap visit dan
perhitungan, di mana penulis melakukan kunjungan ke beberapa fasilitas AWT
untuk memverifikasi kondisi operasional pompa secara langsung dan memastikan
kesesuaian antara data desain dan kondisi eksisting. Dari hasil observasi tersebut,
diketahui bahwa pompa beroperasi pada debit yang lebih tinggi dari kapasitas
desain, sehingga memerlukan daya yang lebih besar dan berpotensi menyebabkan
overload. Berdasarkan.data lapangan tersebut, dilakukan perhitungan teknis
meliputi kebutuhan daya pompa,.Zotal Dynamic Head (TDH), serta evaluasi
efisiensi sistem dengan bimbingan langsung dari mentor industri agar hasil analisis

mencerminkan kondisi operasional yang sebenarnya.

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah pembahasan dan penarikan
kesimpulan, di mana seluruh hasil perhitungan dan analisis dibahas secara
menyeluruh untuk menentukan solusi yang paling tepat. Hasil analisis kemudian

dipresentasikan kepada perwira dan pekerja di Divisi Early Concept Engineering
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sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan. Berdasarkan kronologis

kejadian dan hasil analisis tersebut, permasalahan overload pompa dinilai

memerlukan penanganan melalui pendekatan resizing pompa guna menyesuaikan

kapasitas pompa dengan kebutuhan sistem aktual dan memastikan keberlanjutan

operasi fasilitas AWT.

4.3 Identifikasi Permasalahan Menggunakan Pendekatan SW + 1H

Untuk memperoleh pemahaman menyeluruh sebelum dilakukan analisis teknis,

identifikasi® permasalahan  dilakukan menggunakan pendekatan 5W + TH.

Pendekatan ini digunakan untuk menguraikan kejadian secara sistematis dari

berbagai sudut pandang.

I

What

Permasalahan utama yang terjadi.adalah kondisi overload pada pompa
sentrifugal CVC Condensate yang beroperasi pada sistem pemompaan di
fasilitas Automatic Well Test (AWT). Pompa beroperasi pada laju alir yang
melebihi kapasitas desain, sehingga bekerja di luar kondisi Best Efficiency
Point (BEP). Kondisi ini menyebabkan' penurunan efisiensi pompa dan
berpotensi meningkatkan..risiko kerusakan komponen apabila dibiarkan
dalam jangka panjang.

When

Kondisi overload ini teridentifikasi selama 3 minggu yaitu 22 September
2025 pada periode operasi normal fasilitas AWT, khususnya pada jam
operasional siang hari pada Pukul 10.00 — 14.00 ketika laju alir fluida
meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan dan data operasi, permasalahan
ini terjadi secara berulang dan berlangsung kontinu seiring dengan
meningkatnya kebutuhan kapasitas sistem.

Where

Permasalahan terjadi pada unit pompa sentrifugal CVC Condensate yang
berada di fasilitas Automatic Well Test (AWT) Area X PT Pertamina Hulu

Rokan. Pompa ini merupakan bagian penting dari sistem pemompaan yang
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5.

6.

berfungsi mengalirkan kondensat dari fasilitas AWT menuju sistem

pengolahan berikutnya.

Why

Kondisi overload pada pompa menjadi permasalahan penting karena

berdampak langsung terhadap efisiensi energi, keandalan peralatan, serta

keberlanjutan operasi fasilitas. Pompa yang beroperasi melebihi kapasitas

desain berisiko mengalami peningkatan konsumsi daya, percepatan keausan

komponen,dan potensi downtime, yang pada akhirnya dapat mengganggu

kelancaran operasi dan target produksi.

Who

a. Bapak Pandu Facility Enginner Perwira Divist _Early Concept
Engineering
Perwira di Divisi Early Concept Engineering bertanggung jawab dalam
melakukan evaluasi teknis dan perencanaan sistem pemompaan.
Keterlibatan mereka relevan. karena memiliki kompetensi dalam
menganalisis data operasi, melakukan perhitungan teknis, serta
menentukan solusi yang sesuai dengan kebijakan dan standar
perusahaan.

b. ‘Bapak Kukuh Senior Operator / Operasi Automatic Well Test
Tim Operasi AWT berperan sebagai pihak yang menyediakan data
operasi harian, termasuk laju alir, jam operasi, dan kondisi aktual
pompa di lapangan. Informasi dari tim ini penting untuk
menggambarkan kondisi operasional sebenarnya yang menjadi dasar
analisis permasalahan.

How

Permasalahan terjadi akibat ketidaksesuaian antara kapasitas desain pompa

dengan kebutuhan sistem aktual yang meningkat seiring kenaikan laju

produksi. Pompa yang awalnya dirancang untuk debit tertentu dipaksa

beroperasi pada laju alir yang lebih tinggi, sehingga titik operasi bergeser

jauh dari BEP dan menyebabkan kondisi overload.
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4.4 Harapan dan Indikator Solusi dari Perusahaan

Dalam merumuskan solusi atas permasalahan overload dan ketidaksesuaian

kapasitas pompa pada sistem pemompaan kondensat, penulis tidak menetapkan

kriteria secara mandiri, melainkan merangkum. indikator solusi berdasarkan hasil

wawancara dan diskusi dengan pihak yang memilikizkewenangan teknis dan

operasional, yaitu perwira dan.mentor di Divisi Early Concept Engineering serta

tim operasi AWT. Kriteria solusi tersebut disusun untuk memastikan bahwa solusi

yang diusulkan tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga sesuai dengan kebijakan

dan kebutuhanoperasional perusahaan.

1.

Solusi Tidak Memodifikasi Desain Utama Fasilitas AWT

Solusi yang diterapkan diharapkan tidak memerlukan perubahan signifikan
pada desain eksisting fasilitas AWT, seperti modifikasi besar pada sistem
perpipaan, pondasi, maupun tata letak peralatan. Hal ini bertujuan untuk
menjaga kesesuaian desain awal serta meminimalkan risiko teknis dan
gangguan  operasional akibat . perubahan  desain yang tidak

direkomendasikan.

Solusi Sesuai Dengan Batas Anggaran Perusahaan

Perusahaan mengharapkan.solusi yang dapat diterapkan secara ekonomis
dan berada dalam batas anggaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
solusi resizing pompa dipilih agar tidak memerlukan investasi besar, baik
dari sisi pengadaan peralatan baru, instalasi, maupun biaya operasional

jangka panjang.

Waktu Implementasi.Solusi Relatif Singkat

Solusi yang diusulkan diharapkan dapat diterapkan dalam waktu yang
relatif singkat sehingga tidak mengganggu kontinuitas operasi fasilitas
AWT. Kiriteria ini penting mengingat sistem pemompaan memiliki peran

krusial dalam mendukung kelancaran proses produksi.

Solusi Mampu Meningkatkan Keandalan dan Mencegah Terulangnya Overload

Selain menyelesaikan permasalahan overload yang terjadi, solusi yang diterapkan

35



eyieyjer uabap yiwya3ijod uz) eduey

g
v
1]

=3

Q

c

-4
T

o

3

-3
Q.
o

=
3

n

-

e

-
=
o

3

=
(1]
o

o

3

=
3

Q

o

3
<

o

3

Q

s

L
o

-

v
S
=
[

=
S,
=
=
m

Q

[

=
—
o

=
o

-

-
o

N
oo
o
o 3
3 2@
Q@es
333
= =
2
3 o
c )
3 =
=3 3
o £
3 H
§ae 7
s ©
]
3 3
m =
5
35 ¢
B R 3
o
o
R
2 =
588
e B
o 9 3
o
Ta v
e s 3
b oo
3 =
8 o
8 P
= o
w "
o ® 3
€3 =
c 2
o5
= e x
o A
< <
g 32
A
€93
= x =
oa T
2. 87T
(1]
o
> z
o —3
3 8
5 5
o
z 8
o
~ 3
m -
T B
T Z
c —
= w
o
3
=
2
=
=
o
g
c
=
=
N—
o
c
o
=
w
 —
o
-~
s
3
o
w
o
1Y
B3

= o
m
=
8]
T
-~
o

=
o
x
(8]
T
-~
o
§ .
;
v
o
:.
o
r
a‘
r
=
®
Q
0
:.
h
o
r
o
o
Y

—
=4
o
=~
o
3
Q
3
]
3
Q
c
[~
T
n
o
o
o
=
]
3
o
-~
o
c
w
o
c
-
c
-
o
<
o
-~
£
=
3
-~
o
3
T
o
3
[
3
n
o
3
-~
c
3
Fl
Q
=
Q.
o
3
3
m
3
<
1]
o
c
~»
=
o
=
)
c
3
o
(]
-

diharapkan dapat meningkatkan keandalan sistem pemompaan secara keseluruhan.
Dengan beroperasinya pompa pada kapasitas yang sesuai dan mendekati Best
Efficiency Point (BEP), risiko terulangnya kondisi overload di masa mendatang

dapat diminimalkan.

4.5 Metode Analisis Permasalahan

Analisis permasalahan pada penelitian ini dilakukan “menggunakan
pendekatan resizing pompa yang dikombinasikan dengan evaluasi kinerja, sistem
pemompaan secara teknis dan operasional. Metode ini dipilih karena permasalahan
yang dikaji berkaitan langsung dengan ketidaksesuaian antara kapasitas pompa
eksisting dan kebutuhan sistem aktual, sehingga diperlukan analisis yang berfokus
pada karakteristik hidraulik pompa, kondisi operasi, serta interaksinya dengan
sistem perpipaan. Pendekatan resizing pompa memungkinkan proses analisis
dilakukan secara sistematis, dimulai dari identifikasi kondisi operasi aktual,
pengumpulan dan verifikasi data teknis, hingga evaluasi titik operasi pompa

terhadap kurva sistem dan penentuan kapasitas yang sesuai.

Proses analisis diawali dengan pengumpulan data operasi aktual pompa
melalui observasi lapangan di fasilitas Automatic Well Test (AWT) dan penelaahan
data operasi yang tersedia di control room. Data tersebut kemudian dibandingkan
dengan spesifikasi teknis pompa cksisting, termasuk kurva karakteristik pompa,
kapasitas desain, daya motor, dan kondisi Bes? Efficiency Point (BEP). Selanjutnya
dilakukan perhitungan teknis yang meliputi Zotal Dynamic Head (TDH), kebutuhan
daya pompa, serta evaluasi efisiensi sistem pemompaan. Seluruh data dan hasil
perhitungan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif denganmengacu pada prinsip

dasar sistem pemompaan dan standar teknisyang berlaku.

Sebagai bagian dari proses analisis, pada tahap tertentu digunakan alat bantu
analisis untuk memperjelas hubungan antara kondisi operasi, karakteristik pompa,
dan potensi penyebab terjadinya overload. Alat bantu ini digunakan untuk
mendukung proses penelusuran permasalahan dan tidak berdiri sebagai metode
analisis terpisah. Hasil dari setiap tahapan analisis resizing pompa kemudian

digunakan sebagai dasar untuk menentukan akar permasalahan serta merumuskan
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rekomendasi solusi yang sesuai dengan kriteria perusahaan. Dengan menggunakan
metode analisis ini, diharapkan permasalahan overload pada sistem pemompaan
dapat ditangani secara menyeluruh dan solusi yang dihasilkan bersifat tepat sasaran,

realistis, serta dapat diterapkan secara efektif dilingkungan operasional perusahaan.

4.6 Prosedur Kerja

Dalam pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) terkait pengambilan
data dan evaluasi sistem pemompaan pada fasilitas Automatic Well Test (AWT),
penulis_menyusun langkah prosedur kerja agar kegiatan dapatiberjalan secara
sistematis, aman, dan menghasilkan data yang akurat. Prosedur kerja ini disusun
untuk memastikan bahwa seluruh tahapan pengambilan data dilakukan sesuai
dengan ketentuan keselamatan kerja, keamanan fasilitas, dan standar operasional

yang berlaku di lingkungan PT Pertamina Hulu Rokan.
1. Tahap Persiapan Pengambilan Data

Pada tahap awal sebelum melakukan kegiatan pengambilan data di fasilitas
AWT, penulis wajib melaksanakan persiapan diri dengan memperhatikan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Hal ini dilakukan dengan menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) secara lengkap sesuai dengan potensi bahaya yang terdapat
di area fasilitas AWT. Selain itu, penulis juga diwajibkan untuk menggunakan dan
membawa /D Card resmi perusahaan ataudD Card OJT sebagai tanda identitas dan
izin akses ke area fasilitas. Penggunaan ID Card bertujuan untuk memastikan
bahwa hanya personel yang memiliki kewenangan yang diperbolehkan memasuki

area operasi.

Penggunaan APD dan /D Card merupakan kewajiban yang harus dipatuhi untuk
menjaga keselamatan, keamanan fasilitas, serta ketertiban operasional. Kewajiban

penggunaan APD.

Adapun perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:
a. Wearpack
b. Safety Helmet
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c. Sepatu Safety
d. Safety Glass
f. ID Card resmi (OJT/Perusahaan)

Gambar 4. 1 Pakaian APD yang di Pakai di AWT

Pada Gambar 4.1 Pakaian APD yang di pakai di AWT diatas menunjukkan
penulis menggunakan Alat Pelindun Diri (APD) lengkap saat melakukan kegiatan
pengambilan data di fasilitas Automatic Well Test (AWT). APD yang digunakan
meliputi wearpack, safety helmet, sepatu safety, safety glass, dan yang bertujuan
untuk melindungi penulis dari potensi bahaya di area AWT, seperti risiko mekanis,
paparan fluida bertekanan, serta‘kondisi lingkungan kerja yang berpotensi licin.
Selain itu, penulis juga mengenakan /D Card resmi sebagai identitas dan izin akses

selama berada di dalam area fasilitas.

Penerapan penggunaan APD secara konsisten ini merupakan bagian dari
kepatuhan terhadap.prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang berlaku
di lingkungan PT Pertamina Hulu Rokan. Dengan menerapkan standar keselamatan
tersebut, kegiatan pengambilan data di lapangan dapat dilakukan dengan aman,

tertib, dan tanpa mengganggu aktivitas operasional fasilitas AWT.
2. Tahap Koordinasi dan Perizinan Area

Sebelum memasuki area fasilitas AWT, penulis melakukan koordinasi

dengan petugas operasi, pengawas area, dan petugas keamanan (security) untuk
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melakukan registrasi dan verifikasi identitas melalui /D Card. Pada tahap ini juga
dilakukan safety briefing singkat untuk memahami kondisi area kerja, potensi

bahaya, serta prosedur darurat yang berlaku di fasilitas AWT.
3. Tahap Observasi Kondisi Operasional

Setelah memperoleh izin dan dinyatakan aman untuk memasuki area kerja,
penulis melakukan observasi langsung terhadap kondisi operasional sistem
pemompaan di fasilitas AWT. Observasi meliputi pengecekan visual ‘kondisi

pompa, sistem perpipaan, serta lingkungan sekitar area kerja.
4. Tahap Pengambilan Data Operasi

Pada tahap ini, penulis melakukan pengambilan data operasi Bersama
Bapak Kukuh Selaku Senior Operator Pada AWT area tersebut yang diperlukan
untuk analisis, antara lain data laju alir (flow rate), tekanan suction dan discharge,
serta jam operasi pompa. Data diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan
dan pencatatan data yang tersedia Proses nya seperti yang di tunjukan pada Gambar

4.2 Pengambilan Data Pompa di AWT

Gambar 4. 2 Pengambilan Data Pompa di AWT

5. Tahap Verifikasi dan Dokumentasi Data

Pengumpulan informasi dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan

tepat sehingga penulis dapat mengidentifikasi saran yang paling sesuai
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dengan situasi yang ada di PT Pertamina Hulu Rokan. Berikut ini adalah data awal

dari penelitian ini:

A. Data Primer

a. Spesifikasi Pompa

1 terinstall.

POLITEKNIK
NECGERI
JAKARTA

: 1780 RPM

Full Load

Diameter : 8,10 Inch

Efisiens
6. Tahap Perhitungan Hidraulik Sistem

Analisis hidrolik sistem merupakan tahapan penting dalam evaluasi kinerja
pompa dan jaringan perpipaan untuk memastikan bahwa sistem mampu beroperasi
secara efisien dan stabil sesuai kebutuhan proses. Analisis ini bertujuan untuk
memahami hubungan antara debit aliran, tekanan, serta kehilangan energi di

sepanjang sistem pipa, mulai dari sisi hisap (suction) hingga sisi tekan (discharge).
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Dalam suatu sistem pemompaan, besarnya energi yang diperlukan untuk
memindahkan fluida dari satu titik ke titik lain dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti perbedaan elevasi, panjang pipa, jenis fluida, jumlah sambungan, dan

kondisi katup. Hasil analisis ini akan menunj

an apakah pompa yang terpasang

> dengan :

350 gpm =

3/iar

SOTFEEKNIK
5. Taa Reicnean S Pomighan = 1
g\w JAKARTA

b. Pipa Standar
Internal diameter (NPS 4, Sch40):

d; = 4.026 in X 0.0254 = 0.10226 m

Luas aliran:

0.10226040

d;
A, = n(?‘)2 =1( > )2 =0.00821306 m

c. Kecepatan aliran rata-rata:
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Q _ 0.002750
T A, 0.00821306

C. Tahap Perhitungan Head Friksi
a. Bahan Konstruksi & Kekerasan /i«
Kekasaran absolut (Commereial Steel): e = 0,00004

= 0,33483 m/s

b.Kecepatan Linear

=0,334 m/s

fenggunakn p =

DxVx
e:_p
u

_0,10226 x
0

Re

_22,20064¢
0,01

d.Faktor Friksi Darcy
di untuk He sebagai

POLITEKNIK
NEGERI
m\ JAKARTA

e.Head Loss Darcy-Weisbac
=~ =0,00568 m

L

Hf major= f= . ¥ 0,02328 x 16,083 x 0,00568583 = 2.12 m
D. 2g

f. Head Loss Minor
Jumlah Fitting :

*  6x Gate Valve
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* 2 x Reducer

Penghitungan :

eyieyer abapn mmlmuod ujz) eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eA1ey yninjas neje ueibeqas jyeAueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueiejiq 'z

568 =0,005793 \\

0,01138

-=2%0,03

% POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

»=0,05470 m
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g
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4

g. Total head Loss

hloss,total =2,12 m + 0,054

hloss,total =2,174 m
e. Head Beda Tekanan

Rapat berat (Weight Density) :
y =pg =650 x 9,81 = 6.376,5 N/m3
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Tekanan discharge & suction dalam ft konvesi ke head meter fluida:
H = h(ft) x 0,3048
Ha =160 Psi

160 x 2,31
0,990

Ha=113,6 n

=373 ft

\

aya poros

0-o )} POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

24,33 kw

[ )ava Mo m
Sesuai standar nilai ini berasal da

otor Baru (seringkali
memenuhi standar efisiensi tinggi seperti IE3 atau IE4) yang dipersyaratkan dalam

untuk operasi kontinu.

EﬁSienSi motor r’motor = 0,993

p shaft
P motor — T
Nmotor

44



epeyer aBa yualllod uizi eduey

undede ynjuaq wejep iui sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas jyelueqiadwaw uep ueywnwnbusw bueiejiq 'z

uedpnbuad ‘e

ejie)jer Labap yiuya3ijod sefem buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

3

uey juj siny eAiey ynanjas neje ueibeqas dpn.g

ed

uaLW uep ueNWNJURdUSW

A

‘yejesew njens uenefup neje 3o uesynuad ‘uelode] uesjnuad ‘yejwj; eAiey uesynuad ‘ uepjeuad ‘ueypipuad uebuguaday ynjun edu
:daquuns ueyinga,

XL
u
’
o]
T
v

Protor= 22 =26.07 kw
0,933

- Service factor 15% (API 610) :

Pmotor,design = 26,07 X 1,15

Konversi ke HP :

0 HP

sitive Suction Head)
Pada daerah hisap diketahui panjang pipa adalah 2 m. Dan penentuan NPS

A. menentuk riksi pada d

fL
hfl =Dx2

POLITEKNIK
NECER
JAKARTA

+ hy=2.00000 + 0.00223 = 2.00223m

14

1000

NPSHa = 13.8881487344 — =13.7313 m

6376.5

C. NPSHr

Untuk nilai NPSH yang diperlukan (NPSHr) dapat ditentukan dari

data pompa lapangan.
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NPSHr =69 ft =2,103 m

10. Tahap Presentasi dan Kesimpulan

Hasil perhitungan teknis yang telah dilakukan dianalisis secara menyeluruh
untuk menilai kesesuaian antara kapasitas. pempa+eksisting dengan kebutuhan
sistem aktual. Hasil analisis.tersebut kemudian disusun dalam bentuk materi
presentasi yang memuat ringkasan data lapangan, hasil perhitungan kapasitas
aliran, fotal dynamic head, kebutuhan daya, serta evaluasi titik operasi, pompa
terhadap over Efficiency Point (BEP). Presentasi ini disampaikan kepada para
perwira dan pekerja di Divisi Early Concept Engineering seébagai forum diskusi
teknis untuk memvalidasi hasil perhitungan dan memperoleh masukan dari sisi

operasional maupun perencanaan yang tertera pada Gambar 4.3 di bawah.

Gambar 4. 3 Presentasi Hasil Perhitungan

4.7 Pembahasan Hasil Perhitungan

Berdasarkan. hasil pembahasan bersama, dilakukan penentuan spesifikasi
pompa yang direkomendasikan sebagai solusi atas permasalahan yang
diidentifikasi. Penentuan pompa mempertimbangkan hasil perhitungan teknis,
kriteria yang ditetapkan perusahaan, serta aspek keandalan dan efisiensi operasi.

Kesimpulan yang diambil dalam tahap ini menjadi

dasar dalam penyusunan rekomendasi akhir, yang diharapkan dapat diterapkan

secara efektif untuk meningkatkan kinerja sistem pemompaan serta mendukung
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keberlanjutan operasi fasilitas AWT. Berikut hasil perhitungan dan dokumentasi
diskusi bersama para Perwira dan Karyawan Divisi Early Concept Enginnering

pada Gambar 4.4 di bawah.

Gambar 4. 4 Diskusi Hasil Presentasi dan Perhitungan

4.7.1 Kecepatan Volume Fluida

Berdasarkan data aliran sebesar 350 gpm, dilakukan konversi ke satuan
internasional untuk mendapatkan debit aliran yang digunakan pada seluruh
perhitungan hidrolik berikutnya. Konversi menunjukkan bahwa laju aliran tersebut
setara dengan 1,3249 m?*/min atau 0,02208 :m3/s (sekitar 79,49 m?/jam). Dengan
menggunakan massa jenis fluida sebesar 650 kg/m?, debit volumetrik tersebut
menghasilkan laju massa sebesar.14,35 kg/s.atausekitar 51.671 kg/jam. Nilai debit
inilah yang menjadi dasar dalam analisis hidrolik selanjutnya, termasuk dalam
proses pemilihan diameter pipa, perhitungan kerugian gesek pada sistem perpipaan,
serta estimasi. daya pompa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan

operasional.

4.7.2 Dimensi Pipa

Perhitungan diameter pipa dilakukan menggunakan rumus D: = 0,363 x
Q0,4 x p° 13 di mana D:; merupakan diameter pipa optimum dalam meter, Q adalah
laju alir volumetrik fluida dalam m?/s, dan p adalah massa jenis fluida dalam kg/m?.
Dengan memasukkan nilai laju alir dan massa jenis yang digunakan pada kondisi
operasi, hasil perhitungan menunjukkan bahwa diameter pipa optimum berada pada

kisaran yang mendekati 4 inci. Oleh karena itu, pemilihan pipa 4 inci dinilai tepat
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karena sesuai dengan kebutuhan kapasitas alir serta mampu menjaga kecepatan

fluida pada rentang yang aman dan efisien untuk sistem perpipaan yang digunakan.

4.7.3 Sistem pendistribusian fluida

Pada sistem perpipaan NPS 4 Schedule 40'dengan diameter dalam 0,10226
m, diperoleh luas aliran sebesar.0,00821306 m? dan kecepatan fluida 0,33483 m/s.
Dengan kekasaran pipa 0,0000457 m dan menggunakan massa jenis fluida 650
kg/m? serta viskositas 0,01 Pa-s, bilangan Reynolds mencapai 2.220.0646, yang
menunjukkan aliran turbulenssNilai ini menghasilkan faktor friksi Darcy sebesar
0,02328 melalui persamaan Swamee—Jain. Perhitungan rugi mayor menggunakan
persamaan Darcy—Weisbach menghasilkan head loss sebesar 2,12 m. Adapun rugi
minor dari berbagai fitting—terdiri dari gate valve, check valve, elbow 90°, tee, dan
reducer—memberikan total tambahan rugi sebesar 0,05470 m. Dengan demikian,
total rugi-rugi energi pada sistem pemipaan 1ni adalah 2,174 m, yang selanjutnya

menjadi dasar dalam evaluasi performa pompa dan perancangan hidrolik sistem.

4.7.4 Head Total Pompa

Total rugi-rugi energi pada sistem pemipaan diperoleh dari penjumlahan
antara rugi mayor dan rugi minor, yaitu 2,12 m dan 0,05470 m, sehingga total head
loss sistem adalah 2,174 m. Untuk menghitung head akibat perbedaan tekanan,
digunakan rapat berat fluida sebesar 6.376,5 N/m®, yang diperoleh dari hasil
perkalian massa jenis 650 kg/m> dengan percepatan gravitasi 9,81 m/s*>. Tekanan
pada sisi discharge dan suction dikonversi dari satuan kaki menjadi meter,
menghasilkan head discharge sebesar 110,8 m dan head suction sebesar 3,09 m.
Selisih keduanya. memberikan head beda tekanan sebesar 108,71.m. Dengan
menambahkan nilai ini terhadap.total kerugian sistem,. diperoleh Total Dynamic
Head (TDH) sebesar 110,88 m, yang menjadi parameter utama dalam menentukan

kebutuhan kinerja pompa.

4.7.5 Daya Pompa dan Daya Motor
Daya poros pompa ditentukan berdasarkan perbandingan antara daya
hidraulik dan efisiensi pompa. Dengan debit aliran 0,002207 m?/s, head total 110,88

m, massa jenis fluida 650 kg/m?, serta efisiensi pompa 0,70, diperoleh daya poros
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sebesar 22,30 kW. Selanjutnya, daya motor dihitung dengan mempertimbangkan
efisiensi motor sebesar 0,933, sehingga daya yang dibutuhkan motor menjadi 23,90
kW. Sesuai standar API 610, digunakan service factor sebesar 15%, sehingga daya
desain motor meningkat menjadi 27,48 kW..Jika dikonversikan ke satuan tenaga
kuda, daya tersebut setara dengan 36,85 HP. Paramed-parameter inilah yang

digunakan untuk menentukan spesifikasi motor penggerak pompa.

4.7.6 Net Positive Suction Head (NPSH)

Pada bagian hisap, panjang pipa 2 meter menghasilkan head friksi sebesar
0,00223 .m. berdasarkan perhitungan Darcy—Weisbach. |, Tekanan atmosfer
dikonversi menjadi head fluida'sebesar 15,890378 m, sedangkan gabungan elevasi
hisap dan rugi gesek memberikan nilai 2,00223 m. Setelah dikurangi dan dikoreksi
dengan tekanan uap fluida, diperoleh nilai NPSHa sebesar 13,7313 m. Adapun
kebutuhan pompa berdasarkan data lapangan menunjukkan NPSHr = 2,103 m,
sehingga kondisi operasi aman karena NPSHa jauh lebih besar daripada NPSHr.

4.8 Anlisis Penyebab Permasalahan

Resizing pompa barudilakukan setelah terjadi kenaikan target produksi,
sehingga pompa eksisting mengalami overload dan beroperasi di luar kondisi
optimal, kemungkinan penyabab utama dari kendala keterlambatan sizing pompa

dengan fishhone diagram pada Gambar 4.5 di bawah ini.
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Fishbone Diagram

Method Environment

Lingkup Kerjayang
luas

Project yang Bukan
Priaritas

Tidak ada
Parameter

Pompa di Anggap
Mampu

Terbatas Jumlah
Enginner

khusus

Man Machine Measurement

Gambar 4. 5 Fishbone Diagram

a. Man (Sumber Daya Manusia)

Dari aspek sumber daya manusia, keterlambatan pelaksanaan
resizing pompa dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah engineer di Divisi
Early Concept Engineering jika dibandingkan dengan luasnya cakupan
pekerjaan yang harus ditangani. Engineer yang tersedia tidak hanya
bertanggung jawab pada satu proyek,melainkan harus menangani beberapa
studi dan pekerjaan teknis secara paralel. Kondisi ini menyebabkan
perhatian dan waktu yang dapat, dialokasikan untuk evaluasi kapasitas
pompa pada fasilitas AWT menjadi terbatas, sehingga analisis resizing tidak

dapat dilakukan sejak tahap awal perencanaan.

Selain itu, penentuan prioritas pekerjaan lebih banyak diarahkan
pada proyek-proyck strategislain.yang dinilai lebth mendesak oleh
manajemen. Akibatnya, kegiatan evaluasi dan resizing pompa belum
menjadi fokus utama sebelum terjadi peningkatan target produksi. Situasi
ini menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia berperan
signifikan dalam tertundanya proses analisis kapasitas pompa secara

preventif.
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b. Method (Metode Kerja)

Dari sisi metode kerja, keterlambatan pelaksanaan resizing pompa
juga dipengaruhi oleh.-luasnya lingkup ketja Divisi Early Concept
Engineering yang mencakup perencanaan awal, evaluasitteknis, hingga
pengembangan konsep rekayasa di berbagai area operasional., Dengan
tanggung jawab yangsmencakup banyak fasilitas dan sistem, metode kerja
yang diterapkan menuntut pembagian fokus pada berbagai kegiatan secara
bersamaan. Kondisi ini ' menyebabkan kajian teknis yang bersifat spesifik,
seperti evaluasi dan resizing pompa di fasilitas AWT Area X, belum dapat

dilakukan secara mendalam pada tahap awal perencanaan.

Selain itu, pembagian prioritas kerja yang tersebar pada berbagai
proyek dan studi teknis menyebabkan penanganan permasalahan resizing
pompa tidak menjadi fokus utama sebelum muncul indikasi gangguan di
lapangan. Fokus kerja yang luas ini mengakibatkan kegiatan evaluasi
kapasitas pompa baru dilakukan setelah terjadi peningkatan target produksi
dan sistem menunjukkan gejala everload. Dengan demikian, metode kerja
yang ada cenderung mendorong pendekatan reaktif, di mana tindakan teknis
diambil sebagai respons: terhadap: permasalahan yang telah terjadi, bukan

sebagai langkah preventif berdasarkan proyeksi kebutuhan operasional.

Machine (Peralatan / Sistem)

Dari aspek peralatan dan sistem, keterlambatan pelaksanaan resizing
pompa dipengaruhi oleh kondisi pompa eksisting yang masih mampu
beroperasi meskipun berada di luar kapasitas desainnya. Pompa tetap dapat
mengalirkan fluida pada debit yang lebih tinggi seiring dengan peningkatan
target produksi, sehingga permasalahan tidak langsung terlihat secara

signifikan pada tahap awal operasi. Kondisi ini menyebabkan sistem
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pemompaan terkesan masih layak digunakan, meskipun secara teknis

pompa telah beroperasi menjauhi titik Best Efficiency Point (BEP).

Environment (Lingkungan Kerja dan Manajemen)

Dari aspek lingkungan kerja dan manajemen, keterlambatan
pelaksanaan resizingspompa dipengaruhi oleh dinamika operasional dan
kebijakan manajemen yang lebih menitikberatkan pada pencapaian target
produksi dalam jangkaspendek. Fokus utama organisasi diarahkan pada
upaya peningkatan produksi minyak, sehingga ‘kesiapan peralatan
pendukung, termasuk sistem pemompaan di fasilitas AWT, menjadi
perhatian lanjutan setelah target produksi ditetapkan. Kondisi ini
menyebabkan evaluasi teknis terhadap kapasitas pompa belum dilakukan

secara menyeluruh pada tahap awal perencanaan peningkatan produksi.

Selain itu, lingkungan kerja yang dinamis dengan tuntutan
operasional yang tinggi mendorong pengambilan keputusan yang bersifat
cepat dan adaptif. Dalam situasi tersebut, aspek perencanaan preventif
cenderung terabaikan dan digantikan.oleh pendekatan korektif ketika
permasalahan telah’ muncul di lapangan. Kombinasi antara tekanan
pencapaian target produksi, keterbatasan waktu, serta kebutuhan menjaga
kontinuitas operasi menyebabkan: resizing pompa baru dilakukan setelah
sistem . menunjukkan indikasi overload, bukan sebagai bagian dari

perencanaan strategis jangka panjang.

Measurement (Pengukuran.dan Data)

Dari aspek pengukuran dan data, keterlambatan pelaksanaan
resizing pompa dipengaruhi oleh keterbatasan evaluasi kinerja pompa
secara berkala sebelum peningkatan target produksi dilakukan. Data operasi
yang tersedia lebih banyak digunakan untuk memantau kelangsungan aliran
dan pencapaian target produksi, sementara parameter performa pompa

seperti efisiensi, pergeseran titik operasi terhadap Best Efficiency Point
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(BEP), serta margin daya motor belum dianalisis secara mendalam sebagai

dasar pengambilan keputusan teknis.

Selain itu, pengukuran dan analisis teknis seperti perhitungan Total
Dynamic Head (TDH), kebutuhan.daya pompa, serta evaluasi kapasitas
aktual sistem pemompaan baru dilakukan setelah debit.operasi meningkat
secara signifikan. Tidak adanya tolak ukur atau indikator kuantitatif yang
secara spesifik digunakan sebagai alarm dini terhadap kondisi.operasi di
luar desain menyebabkan potensi overload tidak teridentifikasi sejak awal.
Akibatnya, proses resizing pompa dilakukan berdasarkan kondisi aktual
yang telah bermasalah, bukan berdasarkan proyeksi kebutuhan kapasitas

sebelum peningkatan produksi diberlakukan.

4.9 Penentuan Akar Penyebab

Tahap penectapan akar penyebab merupakan langkah lanjutan setelah
dilakukan identifikasi dan analisis terhadap seluruh faktor yang berpotensi
menyebabkan keterlambatan pelaksanaan resizing pompa pada fasilitas Automatic
Well Test (AWT). Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan faktor utama yang
paling berpengaruh terhadap terjadinya kondisi overload pompa akibat peningkatan
target produksi. Penetapan akar penyebab dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis pada setiap faktor penyebab yang telah diidentifikasi sebelumnya melalui
pendekatan Fishbone Diagram, meliputi faktor sumber daya manusia, metode kerja,
peralatan, pengukuran, serta lingkungan kerja dan manajemens Faktor-faktor yang
tidak menunjukkan pengaruh dominan dieliminasi; sedangkan faktor yang memiliki

korelasi paling kuat terhadap kejadian ditetapkan sebagai akar permasalahan.

Berdasarkan hasil analisis, faktor peralatan (machine) menunjukkan bahwa
pompa eksisting secara teknis masih mampu beroperasi meskipun berada di luar
kapasitas desainnya. Kondisi ini menyebabkan tidak terjadinya kegagalan langsung
yang bersifat kritis pada tahap awal peningkatan produksi. Dengan demikian, faktor

peralatan tidak dapat ditetapkan sebagai penyebab utama keterlambatan resizing,
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melainkan sebagai faktor yang menutupi permasalahan karena sistem masih dapat
berjalan meskipun tidak optimal. Demikian pula, faktor pengukuran (measurement)
menunjukkan bahwa keterbatasan evaluasi performa pompa dan belum optimalnya
pemantauan titik operasi terhadap BEP berperan dalam keterlambatan deteksi
permasalahan, namun faktor ini lebih bersifat pendukung.dan tidak berdiri sebagai

penyebab tunggal.

Selanjutnya; analisis terhadap faktor sumber daya manusia (man)
menunjukkan bahwa keterbatasanjumlah engineer dan beban pekerjaan yang tinggi
di Divisi Early Concept Engineering memengaruhi alokasi waktu dan fokus
terhadap evaluasi kapasitas pompa. Namun, faktor ini dinilai sebagai faktor yang
memperlambat proses analisis, bukan penyebab utama terjadinya overload, karena
pada dasarnya evaluasi teknis tetap dapat dilakukan apabila didukung oleh metode
kerja dan prioritas yang tepat. Faktor lingkungan kerja dan manajemen juga
menunjukkan peran dalam membentuk kondisi operasional yang berorientasi pada
pencapaian target produksi, tetapi faktor ini lebih berperan sebagai konteks yang

memengaruhi pengambilan keputusan secara umum.

Faktor yang menunjukkan pengaruh paling:dominan berdasarkan hasil
analisis ‘adalah metode kerja, khususnya pendekatan perencanaan yang belum
mengintegrasikan evaluasi kapasitas sistem pemompaan sebagai bagian dari proses
penetapan peningkatan target produksi. Resizing pompa baru dilakukan setelah
sistem beroperasi pada debit yang lebih tinggi dan menunjukkan indikasi overload,
sehingga pendekatan yang diterapkan bersifat reaktif, bukan preventif. Luasnya
lingkup kerja Divist Early Concept Engineering yang mencakup berbagai studi dan
perencanaan teknis turut memperkuat kondisi ini, karena.evaluasi spesifik seperti

resizing pompa AWT Area X belum menjadi prioritas utama pada tahap awal.

Berdasarkan hasil eliminasi dan verifikasi tersebut, maka dapat ditetapkan
bahwa akar permasalahan utama keterlambatan resizing pompa adalah belum
terintegrasinya evaluasi kapasitas pompa dalam metode kerja perencanaan
peningkatan produksi, yang diperparah oleh luasnya lingkup pekerjaan Divisi Early

Concept Engineering, keterbatasan sumber daya engineer, serta fokus manajemen
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pada pencapaian target produksi jangka pendek. Kondisi ini menyebabkan resizing
pompa dilakukan sebagai langkah korektif setelah muncul permasalahan di
lapangan, bukan sebagai bagian dari perencanaan preventif sebelum kenaikan

produksi dilaksanakan.

4.10 Perbaikan Masalah

Berdasarkan hasil penetapan akar penyebab permasalahan, diketahui bahwa
keterlambatan pelaksanaan resizing pompa lebih dominan dipengaruhi oleh faktor
metode kerja-'dan keterbatasan, sumber daya dalam Divisi FEarly  Concept
Engineering. Oleh karena itu, langkah perbaikan yang diusulkan difokuskan pada
penguatan kapasitas organisast dan dukungan teknis agar evaluasi dan resizing
pompa dapat dilakukan secara preventif sebelum peningkatan target produksi

diterapkan. Adapun alternatif perbaikan yang diusulkan adalah sebagai berikut:

a. Penambahan Engineer di Divist Early Concept Engineering Tindakan
perbaikan pertama yang dapat dilakukan adalah menambah jumlah engineer
di Divisi Early Concept Engineering. Penambahan sumber daya manusia
bertujuan untuk mengurangi beban kerja individual engineer yang saat ini
harus menangani banyak proyek dan studi teknis secara bersamaan. Dengan
adanya tambahan engineer, pembagian tugas dapat dilakukan secara lebih
merata, sehingga evaluasi-kapasitas'sistem pemompaan, termasuk resizing
pompa di fasilitas AWT, dapat dilakukan lebih awal dan lebih fokus.
Langkah ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas perencanaan
teknis serta mengurangi ketergantungan pada pendekatan korektif setelah
permasalahan muncul di lapangan.

b. Pemanfaatan Subkontraktor.atau Mitra Kerja Teknis-Alternatif perbaikan
selanjutnya adalah memanfaatkan subkontraktor atau mitra kerja yang
memiliki kompetensi khusus di bidang rotating equipment dan sistem
pemompaan. Keterlibatan pihak eksternal ini dapat membantu mempercepat
proses analisis teknis dan perhitungan resizing pompa, terutama pada
kondisi beban kerja internal yang tinggi. Dengan dukungan subkontraktor,

Divisi Early Concept Engineering tetap dapat menjalankan fungsi
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pengawasan dan validasi teknis, sementara pekerjaan analisis detail dapat
dilakukan secara paralel. Pendekatan ini bersifat fleksibel dan dapat
diterapkan pada periode tertentu tanpa harus melakukan perubahan struktur
organisasi secara permanen.

c. Pembentukan Divisi atau Tim Khusus yang Fokuspada Resizing Pompa dan
RotatingEquipment
Tindakan perbaikan yang bersifat jangka panjang adalah membentuk divisi
atau tim khusus yang berfokus pada evaluasi kapasitas, resizing pompa, dan
kajian rotating equipment lainnya. Tim ini bertanggung jawab secara khusus
untuk melakukan “analisis kesiapan peralatan pendukung sebelum
peningkatan target produksi ditetapkan. Dengan adanya tim khusus,
evaluasi teknis dapat dilakukan secara lebih terstruktur, konsisten, dan
preventif. Langkah ini diharapkan mampu - meminimalkan risiko
keterlambatan analisis serta meningkatkan keandalan sistem pemompaan

dalam mendukung target produksi perusahaan.

4.11 Kendala Pekerjaan dan Pemecahannya

Selama pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT), penulis
menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi proses pengumpulan dan analisis
data. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap data teknis
tertentu yang bersifat sensitif.dan tergolong sebagai. data internal perusahaan.
Kebijakan perusahaan dalam membatasi akses terhadap data penting dilakukan
sebagai bentuk pengendalian keamanan informasi, khususnya data yang berkaitan
dengan operasi produksiy.spesifikasi detail peralatan, serta data.performa aktual

fasilitas.

Keterbatasan akses data tersebut menyebabkan penulis tidak dapat
memperoleh seluruh informasi yang dibutuhkan secara langsung, sehingga proses
analisis teknis harus dilakukan dengan pendekatan alternatif. Untuk mengatasi
kendala ini, penulis melakukan koordinasi dan diskusi intensif dengan mentor

industri serta engineer di Divisi Early Concept Engineering guna memperoleh data
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yang telah disederhanakan atau data representatif yang diizinkan untuk digunakan

dalam kegiatan akademik. Selain itu, penulis juga memanfaatkan data sekunder dari

~ literatur teknis, standar industri, serta hasil observasi lapangan untuk melengkapi

kekurangan data primer. Dengan pendekatan ebut, proses analisis tetap dapat

dilakukan secara sistematis dan h A«.'S

dipertanggung jawabkan tanpa : hasiaan data perusahaan.

ap relevan serta dapat
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian kegiatan On-the-Job Training (OJT) serta hasil
analisis teknis terhadap permasalahan overload dan ketidaksesuaian kapasitas
pompa pada fasilitas Automatic Well Test (AWT) X di PT Pertamina Hulu Rokan,
penulis menarik beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:

1. Strategi mitigasi untuk mengakomodasi peningkatan target produksi. dari
7.200 BPD (210 GPM) menjadi 12.000 BPD (350 GPM) di fasilitas AWT X
adalah dengan melakukan resizing pompa. Strategi ini dinilai paling tepat
karena mampu menyesuaikan kapasitas pompa dengan kebutuhan aliran
aktual secara aman tanpa memerlukan perubahan signifikan pada desain
utama fasilitas. Dengan demikian, risiko overload, gangguan operasional,
serta potensi downtime dapat diminimalkan.

2." Hasil perhitungan teknis sistem pemompaan menunjukkan bahwa Total
Dynamic Head (TDH) yang dibutuhkan sistem adalah sebesar £110,88 m.
Pada kondisi operasi tersebut, diperoleh kebutuhan daya poros pompa sebesar
+22,30 kW dan daya motor sebesar £23,90 kW. Evaluasi Net Positive Suction
Head (NPSH) menunjukkan bahwa 'sistem masih berada dalam batas aman,
sehingga risiko terjadinya = kavitasi ..dapat dihindari selama pompa
dioperasikan sesuai dengan parameter yang direkomendasikan.

3. Penentuan ukuran dan spesifikasi pompa (pump sizing) dilakukan

berdasarkan. debit-operasi £350 GPM, nilai TDH, kebutuhan daya, serta
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pertimbangan efisiensi ‘energi..Pompa_hasil resizing“diharapkan mampu
beroperasi mendekati Best Efficiency Point (BEP), sehingga efisiensi sistem
meningkat, keandalan peralatan terjaga, dan kelancaran produksi minyak

harian di fasilitas AWT X dapat terjamin.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan overload pompa dan proses

penanganannya melalui resizing pompa, penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan mampu meningkatkan keandalan sistem pemompaan serta

meminimalkan risiko permasalahanserupa di masa mendatang:

1.

Melakukan evaluasi kapasitas sistem pemompaan secara menyeluruh
sebelum peningkatan target produksi diterapkan, termasuk perhitungan
debit alir, Zotal DynamiesHead (TDH), kebutuhan daya, serta evaluasititik
operasi pompa terhadap Best Efficiency Point (BEP).

Mengintegrasikan kajian kesiapan peralatan pendukung, khususnya pompa
dan rotating equipment, ke dalam tahapan perencanaan peningkatan
produksi, sehingga penyesuaian kapasitas dapat dilakukan secara preventif

dan tidak menunggu munculnya permasalahan di lapangan.

Meningkatkan sistem monitoring performa pompa, seperti pemantauan
beban motor, efisiensi operasi, dan pergeseran titik operasi, agar indikasi

overload atau ketidaksesuaian kapasitas dapat terdeteksi lebih dini.

Memperkuat koordinasi antara Divisi Early Concept Engineering, operasi,
dan" perencanaan produksi, sehingga setiap perubahan target produksi

diikuti dengan evaluasi teknis yang memadai terhadap kesiapan fasilitas.

Mempertimbangkan penambahan sumber daya engineer atau pemanfaatan
mitra Kerja eksternal untuk mendukung analisis teknis yang bersifat

spesifik, seperti resizing pompa, terutama pada kondisi.beban kerja internal
yang tinggi.

Memberikan pendampingan dan pembelajaran teknis kepada mahasiswa
OJT, khususnya terkait perhitungan hidrolik, prinsip kerja pompa, evaluasi

BEP, dan standar industri seperti API 610, agar kegiatan OJT memberikan

manfaat edukatif yang maksimal.
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E 4 109-10-2025 Melalukan peminjaman FRC (Fire Resistance Clothes)
= L= i Mempelajari diagram alur produksi AWT (Automatic Well Test)
S 5 [10-10-2025 Belajar membuat Datasheet heat excharger
'§ 6 [11-10-2025| o Hari libur perusahaan
w
=5 7 [12-10-2025| « Hari libur perusahaan
==
s 8 [13-10-2025| « Membuat Datasheet pipa
= % - Berdiskusi dengan Bapak Pandu mengenai tema tugas akhir |
eo 9 [14-10-2025 Meclakukan kunjungan lapangan ke North Duri Development (NDD)
c 3 Phase 2 bersama Bapak Data dan Bapak Harun, dan kunjungan ke
i g Automatic Well Test (AWT) Area A dan B
S5 10 |15-10-2025 : Mengerjakan tugas |
3 .
gg 11 [16-10-2025 | « Mengerjakan tugas |
;g. 12 [17-10-2025 | Mengerjakan tugas |
% 3 13 |18-10-2025 Hari libur perusahaan
To -
< g 14 |19-10-2025 | e Hari libur perusahaan
g_g 15 [20-10-2025 | « Mengerjakan tugas |
£ a 16 [21-10-2025 Melakukan kunjungan lapangan ke Booster pump heater station Batang
= g- PSO bersama Bapak Budi dan Bapak Agung
] -4 17 [22-10-2025 | o Mengerjakan tugas |
§ §- 18 [23-10-2025 | Mengikuti Rapat KPI divisi ECE SLS HO di Rumbai training center
"S A 19 24-10-2025 | » Mengerjakan tugas |
ig‘ 20 I25-10-2025 Hari libur perusahaan
§ r D1 [26-10-2025 | » Hari libur perusahaan
§ P2 [27-10-2025 Presentasi tugas | bersama Bapak pandu
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p3 ]s-10-2025 Merevisi presentasi dan tugas 1

24 29-10-2025 Mcngerjakan (ugas 2

25 [30-10-2025 Mengerjakan tugas 2

26 31-10-2025 Mengerjakan tugas 2

27 [01-11-2025 Hari libur perusahaan

28 [02-11-2025 Hari libur perusahaan

P9 103-11-2025 Mengerjakan tugas 2

30 04-11-2025 Mengerjakan tugas 2

B1 05-11-2025 Meclakukan kunjungan lapangan ke North Duri Development (NDD)
Phase 2, Bersama Bapak Zuam dan Bapak Dio

32 06-11-2025 Mengerjakan tugas 2

33 07-11-2025 Mengerjakan tugas 2

34 [08-11-2025 Hari libur perusahaan

35 109-11-2025 Hari libur perusahaan

B6 |10-11-2025 Presentasi tugas 2 bersama Bapak Pandhu

37 |11-11-2025 Mengerjakan tugas 3

38 |12-11-2025 Mengerjakan tugas 3

39 113-11-2025 Mengerjakan tugas 3

40  |14-11-2025 Mengerjakan tugas 3

41 [15-11-2025 Hari libur perusahaan

42 16-1 1-2025 | e Hari libur perusahaan

PS— 17-11-2025 Mengerjakan tugas 3

44 |18-11-2025 Melakukan kunjungan lapangan dan mengambil data di Central
Gathering Station (CGS) A & B, bersama Bapak Reno
Presentasi tugas 3 bersama Bapak Pandhu 1

i—tS 19-11-2025 Mengerjakan tugas akhir

46 [20-11-2025 Melanjutkan pembuatan tugas akhir

47 21-11-2025 Melanjutkan pembuatan tugas akhir

48 122-11-2025 Hari libur perusahaan

49  23-11-2025 Hari libur perusahaan

50 [24-11-2025 | « Mclanjutkan pembuatan tugas akhir
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[Fl 25-11-2025 [ "« Mclakukan kunjungan lapangan ke Rantau Bais dan Batang PSO
bersama Bapak Budi, Bapak Arif, dan Bapak Agung
52 [26-11-2025 | o Mclanjutkan pembuatan tugas akhir

53 [27-11-2025

Melanjutkan pembuatan tugas akhir

54 28-11-2025

Mclanjutkan pembuatan tugas akhir

55 [29-11-2025

Hari libur perusahaan

56 30-11-

202

W

Hari libur perusahaan

57 01-11-
58 02-11-2025
- o N M e——
59 03-11-2025

2025

Mclanjutkan pembuatan tugas akhir

Melanjutkan pembuatan tugas akhir

Melanjutkan pembuatan tugas akhir

eyieder uaBaN NIwiRM|od Nijiw exdid yeH S

60 ;04-1 I-

2025

Melanjutkan pembuatan tugas akhir

1jn3 eAiey ynanjas neje ueibeqas dynbuaw Buesejiq L

l'm J’Js.ll-
=

62 = ;6(,.1 1-2025

2025

Melakukan Presentasi tugas akhir
Melakukan pengembalian FRC (Fire Resistance Clothes)

Hari libur perusahaan
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Pembimbing Indnstri Mahasiswa

T

Pandu Prabowo Jati (Mohammad Evade Al bwgey
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Formulir 4

LEMBAR PENILATAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI
MAHASISWA JURUSAN TEKNIK MESIN
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Nama Industri / Pcrusahaan : PT. Pertamina Hulu Rokan

Alamat Industri / Perusahaan  : Komplek PT Pertamina Hulu Rokan Duri, Kel. Pematang Pudu,
Kec. Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau, 28784
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Natiia Mahasiswa - Mubanunad Ghaza Al Ghozali

Nomor Induk Mahasiswa  : 2202441034

Program Studi : D4 Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat

No | Aspek Yang Dinilai Nilai Keterangan
1. | Sikap 9¢
w
5 2. | Kerjasama (0D
g. 3. | Pengetahuan J 0]
1’: 4, | Inisiatif 9§
o
3 5. | Keterampilan 3 &
[}
E 6. Kehadiran (Oo
Jumlah

3 576
g Nilai Rata-rata C_)C,‘I 1S
3
3 Duci 06 Detepmver 2024
Q.
g Pembimbing Industri
3
m
3
<
o
o
=t
g Pandu Prabowo Jati
-
w Catatan :
c
3 1. Nilai diberikan dalam bentuk angka
g. 2. Dimohon segera mengirimkan ke Politeknik jika mahasiswa telah selesai praktik
=
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Formulir 5
KESAN INDUSTRI TERHADAP PARA PRAKTIKAN
Nama Industri : PT. Pertamina Hulu Rokan
Alamat Industri :Komplek PT Pertamina Hulu Rokan Duri, Kel. Pematang Pudu,

Kec. Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau, 28784
Nama Pembimbing : Pandu Prabowo Jati
Jabatan : Fasility Enginner Early Concept Engineering SLS & HO
Nama Mahasiswa : Muhammad Ghaza Al Ghozali
menurut pengamatan saya mahasiswa tersebut diatas dalam melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan dapat dinyatakan :
@Sangm Berhasil
b. Cukup Berhasil

c. Kurang Berhasil

1jn3 eAiey ynanjas neje ueibeqas dynbuaw Buesejiq L

Saran-saran sebagai berikut :

Pembimbing Industri

=

Pandu Prabowo Jatj

Catatan
Mohon dikirim bersama lembar pen

Jaquins uexyyngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey
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By Danantara @o &7 PERTAMINA m_...mm

HULU ROKAN 5
skkmigas

- PENGHARGAAN & TERIMAKASIH

PT PERTAMINA HULU ROKAN MEMBERIKAN PENGHARGAAN PADA:

Muhammad Ghaza Al Ghozali

Politeknik Negeri Jakarta — Teknik Mesin
NIM : 2202441034

Telah mengikuti Program KP/TA Icna Rokan batch# 3 tahun 2025 dar tanggol 06 Oktober 2025 sampai

dengan 05 Desember 2025 pada Early Concept Engineering SLS&HO Team Wilayah Kerja Rokan Duri-HO
Judul Tugas Akhlr :

“Anaclisis dan perhiiungan Kapasitos akibat kenaikan produksi pada pompa CVC Condensate dl Automatic Well Test Stafion Duri - Heavy Of
PT. Perlamina Hulv Rokan™

Minas, 05 December 2025
Mentoring/Pembimbing,

Engineer ECE SLS&HO er ECE SLS&HO

Pandu Prabowo Jati # 19267132 Evi Oktavia # 19265991
€) O O P1peramina Hutu Rokan @ Opheperamina \M.... @

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Formulir 7

LEMBAR ASISTENSI PRAKTIK KERJA INDUSTRI
MAHASISWA JURUSAN TEKNIK MESIN

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

LEMBAR ASISTENSI

eyeyer 1abap yiwyaajod yijiw exdid yeH S
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§

c Nama : Muhammad Ghaza Al Ghozali

5_' [ NIM 12202441034

c

c : Program Studi  : Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat

= Subjek .

5 Judul : Evaluasi Kesesuaian Pompa CVC Condensate Terhadap Peningkatan
?. Produksi di Automatic Well Test Area X PT. Pertamina Hulu Rokan
c

& Pembimbing : Dr. Sonki Prasetya, S.T., M.Sc

5 No | Tanggal | Permasalahan Paraf
s 1. |24-11-2025 |Pengajuan Judul Laporan OJT )
3 2. |25-11-2025 |Revisi Judul Laporan OJT

T

o 3. [19-12-2025 |Revisiisibab 1

2 4. [21-12-2025 |Revisiisibab 1

=

s 5. |27-12-2025 |Finalisasi isi bab 1

go 6. |29-12-2025 |Revisiisibab2 (Q
3 7. |05-1-2026 |Revisi isi bab 2 ﬂ
§- 8. |07-1-2026 |Finalisasi isi bab2 g
e' 9. |12-1-2026 |Finalisasi isi bab 3

; 10. [13-1-2026 |Revisi isi bab 4

g 11. |14-1-2026 |Finalisasi isi bab 4

ﬁ 12. [15-1-2026 |Finalisasi isi bab 5

o

< 13. |15-1-2026 |Lembar Penilaian Laporan OJT
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